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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah satu cara atau proses yang digunakan di 

dalam melakukan penelitian. Sebagaimana metode penelitian dibutuhkan 

oleh peneliti untuk tahapan di dalam melakukan penelitian. Menurut Dedy 

Mulyana metode adalah proses, prinsip dan prosedur yang kita gunakan 

untuk mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan kata lain, 

metodologi adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik  

penelitian.
1
 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif karena, peneliti ingin 

menggambarkan realita dibalik fenomena secara mendalam dan 

terperinci. Menurut Keirl dan Miller dalam Moleong yang 

dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah “tradisi tertentu 

dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung pada pengamatan, manusia, kawasannya sendiri, dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan 

peristilahannya”.   

                                                           
1
 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Sosial Lainnya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 145. 
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Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti 

berperan sebagai instrument kunci dengan analisis data bersifat 

induktif dan hasil penelitian yang lebih menekankan makna dari 

pada kesimpulan generalisasi. metode ini digunakan untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap berasal dari 

masalah sosial atau kemanusiaan, berfokus pada makan individual, 

dan menterjemahkan kompleksitas suatu persoalan.
2
 Jenis 

penelitian baru-baru ini memiliki dua pendekatan kualitatif, yakni 

pengamatan melibat dan penelitian tindakan partisipatif.
3
 

Strauss dan Corbin dalam buku Basics of Qualitative 

Research menyebutkan bahwa penelitian kulitatif adalah jenis 

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Contohnya dapat 

berupa penelitian tentang kehidupan, riwayat, dan perilaku 

seseorang, di samping juga tentang peranan organisasi, pergerakan 

sosial, atau hubungan timbal-balik.
4
 

                                                           
2
Definisi mengenai penelitian kualitatif ini diambil dari makalah: Dr Rr. Suhartini, Dra., 

M.Si berjudul: Bahan Perkuliahan Metode Penelitian Kualitatif, yang disampaikan di kelas pada 

25 Maret 2014 
3
Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini sering dilakukan dalam penelitian sosiologi 

dan antropologi, di mana pendekatan kualitatif ini diperkaya oleh masuknya dua pendekatan 

motodologis yakni: interaksionisme simbolik dan pendekatan etnografi. Lebih jelas lihat: Dr. Agus 

Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hal. viii 
4
Prosedur penelitian kualitatif terletak pada analisa non-matematis. Prosedur ini 

menghasilkan temuan yang diperoleh dari data-data yang dikumpulkan dengan 

menggunakanberagam sarana. Sarana itu meliputi pengamatan dan wawancara, namun bisa juga 

mencakup dokumen, buku, kaset vidio, dan bahkan data yang telah dihitung untuk tujuan lain, 
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Metode penelitian kualitatif sering juga dinamakan sebagai 

metode baru, karena popularitasnya belum lama, dinamakan 

metode postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme. Filsafat postpositivisme sering juga disebut 

sebagai paradigma interpretatif dan konstruktif, yang memandang 

realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/utuh., kompleks, 

dinami, penuh makna, dan hubungan gejala bersifat interaktif. 

Dalam penelitian ini biasanya dilakukan pada obyek yang alamiah. 

Obyek yang alamiah adalah byekyang berkembang apa adanya., 

tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak 

mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut. 

Dalam penelitian kualitatif, instrumennya adalah orang atau 

human instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi 

instrume,makapeneliti harus memiliki  bekal  teori  dan wawasan 

yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan 

mengkostruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan 

bermakna. 

Metode ini disebut juga sebagai metode artistik, karena 

proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut 

sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih 

berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di 

                                                                                                                                                               
misalnya data sensus. Lihat Anselm Strauss & Juliet Corbin, Basics of Qualitative Research; 

Grounded Theory Procedures and Techniques, Penj. Muhammad Shodiq & Imam Muttaqien, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 4-5 
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lapangan. Selain itu, metode penelitian ini juga disebut sebagai 

metode naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi 

yang alamiah; sering juga disebut sebagai metode ethnografi 

karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk 

penelitian bidang antropologi budaya; namun juga sering disebut 

sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisis 

yang dilakukan lebih bersifat kualitatif. 

Oleh sebab itulah, metode ini biasanya digunakan dalam 

metode penelitian di mana pendekatan-pendekatannya 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini sesuai dengan 

tema yang dilakukan oleh peneliti karena obyek penelitian atau 

permasalahan yang diteliti oleh peneliti merupakan situasi sosial di 

mana di dalamnya memiliki keadaan yang natural tanpa ada 

rekayasa dari peneliti. 

Sementara itu, pendekatan kualitatif ini juga memiliki jenis-

jenis penelitian. Jenis-jenis metode peenlitian biasanya 

diklasifikasikan berdasarkan tujuan dan tingkat kealamiahan obyek 

yang diteliti. Jika ditinjau dari tujuan penelitian, maka metode 

penelitian dapat diklasifikasikan menjadi tiga; penelitian dasar, 

penelitian terapan dan penelitian pengembangan. 

Dalam penelitian mengenai perilaku penerima bantuan 

Progam Jalin Matra di Desa Dadapkuning Kecamatan Cerme 
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Kabupaten Gresik jika ditinjau dari tujuannya, maka dapat 

disimpulkan bahwa jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian terapan. Disebut jenis penelitian terapan karena jenis 

penelitian yang digunakan bertujuan untuk mempraktikan teori  

yang sudah diakui atau disepakati sebelumnya. Selain itu, sifatnya 

yang semi sistematis di dalam obyek penelitian yang sedang 

diteliti, maka penelitian terapan (applied research) sangat cocok. 

Namun demikian, jenis penelitian biasanya juga dapat 

ditinjau dari tingkat kealamiahan penelitian. Pada tingkat ini, 

terdapat tiga jenis penelitian yang masing-masing memiliki 

kekhasannya masing-masing yaitu: penelitian eksperimen, 

penelitian survey, dan penelitian naturalistik. Ketiga jenis 

penelitian ini biasanya digunakan dalam rangka sejauh mana 

tingkat kealamiahan obyek penelitian atau permasalahan yang 

sedang diteliti. 

Dalam konteks penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

perilaku masyarakat penerima bantuan Program Jalin Matra di 

Desa Dadapkuning Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik, jika 

ditinjau dari tingkat kealamiahan penelitian adalah termasuk jenis 

penelitian naturalistik. Karena, jenis penelitian naturalistik 

cenderung meneliti situasi sosial yang berjalan apa adanya  secara 

natural tanpa ada campur tangan maupun rekayasa dari peneliti. 
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Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan tujuan penelitian menggunakan jenis penelitian terapan dan 

jenis penelitian naturalistik jika berdasarkan tingkat kealamiahan.
5
 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitihan ini dilakukan di  Desa dadapkuning, Kecamatan 

cerme, Kabupaten Gresik. Desa Dadapkuning merupakan salah 

satu desa yang terletak di Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik. 

Menurut data yang diperoleh peneliti dari kepala Desa 

Dadapkuning Bapak H. Saikun, Luas wilayah Desa Dadapkuning 

Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik 1,55 km2, dengan total 

penduduk 1841 jiwa yang terdiri dari 525 Kartu Keluarga, juga 

terdapat 2 Dusun yaitu dusun  Dadapkuning dan leker rejo, 3 RW, 

9 RT. 

Dengan lokasi yang berada di daerah gresik paling selatan, 

masyarakat di sekitar dan lingkungan desa ini masih dalam 

kategori sederhana dan masih alami, yang menjadikan suasana 

menjadi akrab dengan ketenangan, kesejukan dan keindahan. 

Suasana seperti ini membuktikan bahwa desa ini tergolong desa 

paguyuban seperti terdapat pada desa-desa kebanyakan. 

                                                           
5
 Sugiyono, Metode Penelitian  Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 

2014), hal. 3-4 
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Waktu penelitian di lakukan mulai bulan november 2016 

sampai bulan januari 2016. Adapun alasan penelitian yang 

menjadikan Desa Dadapkuning ini di jadikan objek penelitian 

ialah, karena dari hasil dari pada perilaku penerima bantuan 

program jalin matra dalam pengentasan kemiskinan di Desa 

Dadapkuning. 

 

C. Pemilihan Subyek Penelitian 

Sasaran penelitian yang akan menjadi lokasi sampling 

adalah warga 5 RTSM masyarakat Desa Dadapkuning yang 

menerima bantuan dan  pemerintah desa selaku pengelola program 

Jalin Matra ditingkat Desa serta  pendamping  desa program jalin 

matra itu sendiri, mengenai subyek penilitian akan diambil sampel 

yang akan menjadi informan sebagai data yang akan diuraikan 

dalam penelitian ini, dalam penentuannya peneliti mengambil dari 

masing-masing Dusun yang ada  3 informan dari Dusun 

Dadapkuning  2 dari Dusun Lekerrejo di Desa Dadapkuning 

Kecamatan Cerme kemudian dalam prosedurnya peneliti juga akan 

menambahkan beberapa informan dari Pemerintah Desa serta 

Pendamping Desa yang mengakomodir bantuan dari Pogram Jalin 

Matra JATIM . 
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D. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahapan yakni pra 

lapangan dan lapangan. 

1. Tahap Pra Lapangan: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Berangkat dari latar belakang masalah yang menjadi dasar 

penelitian. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Lapangan penelitian berada di Desa Dadapkuning 

Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik. 

c. Mengurus Perizinan 

Mengurus perizinan sangat diperlukan untuk membantu 

kelancaran dalam penelitian di lapangan. 

d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

Menilai keadaan lapangan dimaksudkan untuk menilai 

situasi, latar belakang dan kondisi tempat penelitian apakah 

sesuai dengan latar belakang. 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 
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Informan disini merupakan orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

penelitian. Kegunaan informan bagi peneliti ialah membantu 

agar secepatnya dan tetap sedetail mungkin dapat 

membenamkan diri dalam konteks setempat. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian yang dianggap penting 

Perlengkapan disiapkan untuk membantu dalam kegiatan 

penelitian seperti wawancara.
6
 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan : 

Pada tahap ini peneliti berfokus pada data di lapangan, 

adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah : 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Sebelum memasuki lapangan, peneliti perlu memahami latar 

belakang penelitian, bisa menempatkan diri atau beradaptasi, 

menyesuaikan penampilan dengan kebiasaan dari tempat 

penelitian, agar memudahkan hubungan dengan subyek serta 

memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data. 

b. Memasuki lapangan 

                                                           
6
  Lexy J.Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 

27-133. 
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Setelah memasuki lapangan, peneliti menciptakan hubungan 

yang baik antara peneliti dengan subyek. Agar subyek secara 

sukarela memberikan informasi yang diperlukan. Keakraban 

dengan subyek dan informasi lainnya perlu dipelihara selama 

penelitian berlangsung. 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data 

Catatan lapangan merupakan data yang diperoleh selama 

penelitian baik melalui wawancara, pengamatan atau 

menyaksikan kejadian sesuatu. Dalam mengumpulkan data 

peneliti juga memperhatikan sumber data lainnya seperti : 

dokumen, laporan, foto, gambar yang sekiranya perlu dijadikan 

informasi bagi peneliti.
7
 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Bagi peneliti kualitatif, 

fenomena dapat dimengerti maknanya secara baik apabila 

dilakukan interaksi dengan subyek melalui observasi pada latar 

tempat dan wawancara mendalam, dimana fenomena tersebut 

berlangsung dan disamping itu untuk melengkapi data 

                                                           
7
 Ibid., 137-144. 
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diperlukan dokumentasi (tentang bahan-bahan yang ditulis oleh 

atau tentang subyek). 

Dalam penelitian data dari subyek penelitian dikumpulkan 

melalui : 

1. Observasi 

Observasi yang dilakukan peneliti adalah pada saat 

penentuan informan dimana peneliti mengamati secara visual 

menggunakan indera mata dan telinga sendiri untuk 

mengetahui karakteristik masyarakat yang akan dijadikan 

sebagai informan penelitian. Karakteristik yang dimaksud 

adalah bagaimana pengetahuan dan pengaruh masyarakat 

dalam kehidupan sosial sehari-hari.   

Selain itu, peneliti juga melakukan observasi mengenai 

bagaimana peran program Jalin Matra BRTSM (bantuan 

rumah tangga sangat miskin) dalam pemberian subsidi pada 

masyarakat.  

2. Wawancara 

Proses menggali data terhadap informan dengan 

menggunakan pedoman wawancara terbuka dan disertai 

dengan wawancara lebih mendalam terhadap informan 

(indepth interview). Wawancara yang dilakukan lebih 
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menyerupai suatu dialog antara peneliti dan subyek penelitian 

yang dilakukan dengan suasana keakraban dan santai dengan 

menggunakan pedoman wawancara atau guide interview. 

Dimana, dalam proses wawancara peneliti menyesuaikan 

lokasi wawancara sesuai keinginan informan. Dengan cara ini 

dapat menggali sebanyak mungkin informasi sehingga 

memperoleh gambaran yang sejelas-jelasnya dan lebih 

memungkinkan mendapatkan info yang unik dan jujur. Dalam 

proses wawancara peneliti tidak terpaku pada pedoman 

wawancara yang baku tetapi juga mengikuti alur pembicaraan 

subyek penelitian dan memungkinkan peneliti untuk 

mengembangkan pertanyaan. Pada saat melakukan 

percakapan, peneliti berusaha untuk memberi kebebasan 

kepada informan apapun pendapatnya dan tidak untuk 

memotong atau menyela perkataan informan. Untuk 

memudahkan proses wawancara peneliti menggunakan media 

handphone dan kamera digital sebagai media untuk merekam 

hasil wawancara serta mengabadikan suatu realitas yang terjadi 

di lapangan sehingga hasil wawancara dapat terekam dengan 

baik, dan peneliti memiliki bukti telah melakukan wawancara 

kepada informan. 
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3. Studi pustaka atau literatur 

menggunakan buku-buku atau artikel dalam kaitannya 

dengan kajian teoritik yang dapat menjelaskan perilaku 

masyarakat serta upaya penanggulangan kemiskinan dijawa 

timur 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi ini bisa diperoleh peneliti melalui gambar, 

rekaman suara, atau tulisan yang diperoleh peniliti melalui 

subjek secara langsung di lapangan sebagai penguat data.
8
 

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kegiatan menyimpan data dari informan baik dengan bentuk 

tulisan, gambar dan rekaman. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif. Dalam proses analisis data jelas peneliti 

melakukan klasifikasi data dengan cara memilah-milih data sesuai 

dengan kategori yang disepakati oleh peneliti. Deskripsi, yaitu metode 

yang diterapkan untuk mengklasifikasi dan mengkategorikan data-data 

                                                           
8
 Abdurrahman Dudung, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Alam 

Semesta, 2003), 65. 
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yang telah terkumpul dalam rangka memperoleh pemahaman 

komprehensif.
9
  

  Pada tahap analisis data terdapat tiga langkah untuk menganalisis 

data yang telah dikumpulkan, yaitu: 

a) Reduksi data (data reduction) yaitu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data 

kasar yang diperoleh di lapangan studi.  

b) Penyajian data (data display) yaitu deskripsi dalam bentuk teks 

naratif berdasarkan kumpulan informasi tersusun yang 

memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.  

c) Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 

verification), mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya di 

lapangan, mencatat keteraturan atau pola penjelasan dan konfigurasi 

yang mungkin ada, alur kausalitas dan proposisi. Selama penelitian 

masih berlangsung, setiap kesimpulan yang ditetapkan akan terus-

menerus di verifikasi hingga benar-benar diperoleh konklusi yang 

valid dan kokoh. 

 Dengan tiga langkah analisis data tersebut memudahkan 

peneliti untuk  menganalisis data dari informan. Peneliti juga 

                                                           
9
 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pengantar Praktek (Jakarta: PT.Asdi 

Mahasatya, 2006), 245. 
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menggunakan kategorisasi untuk  mengklasifikasikan data-data 

kunci sehingga bisa lebih mudah untuk menarik  kesimpulan hasil 

penelitian. Kategorisasi data yang tersebut dalam bentuk tabel  

dimana jawaban informan di kategorikan menurut konsep-konsep 

penelitian yang  terpenting. Data juga dianalisis dengan 

menggunakan teori yang dipakai dalam penelitian ini yaitu teori 

pertukaran social George Caspar Homans. 

 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam proses penelitian tidak semua pernyataan atau 

informasi yang didapatkan  dari informan itu sesuai  atau valid. 

Maka dari itu uraian informasi, tindakan dan ungkapan yang didapat 

perlu terlebih dahulu diukur  keabsahan datanya. Proses ini sangat 

penting  dimaksudkan agar informasi yang diperoleh memiliki 

derajat ketepatan dan kepercayaan sehingga hasil  penelitian bisa 

dipertanggung jawabkan.  

Agar data yang diperoleh benar-benar valid  maka informasi 

yang telah diperoleh dari satu informan  dicoba untuk ditanyakan 

kembali kepada informan yang  lain dalam beberapa kesempatan dan 

waktu yang  berbeda. Proses ini mengikuti apa yang dikemukakan  

oleh Moleong  yaitu teknik member check  (pengecekan anggota). 

Dengan kata lain peneliti  melakukan cross check mempertanyakan 
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pertanyaan  yang sama dengan informan yang berbeda hingga  

informasi yang diperoleh menjadi sama atau memiliki  kemiripan.
10

 

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data lebih bersifat 

sejalan seiring dengan proses penelitian itu berlangsung.  Keabsahan 

data kualitatif harus dilakukan sejak awal penelitian berlangsung.  

Yakni pada tahap pengambilan data, yaitu sejak melakukan data 

display dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk 

memperoleh keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan 

dengan cara kredibilitas, Transferabilitas dan dependabilitas yang 

maksudnya adalah. 

1. Validitas Internal (kredibilitas) 

Validitas internal merupakan ukuran tentang  kebenaran data yang 

diperoleh dengan instrumen. Yakni instrument itu sungguh – sungguh  

mengukur variabel yang sesungguhnya.  

Bila instrumen tidak mengukur apa yang  seharusnya diukur maka data 

yang diperoleh tidak sesuai dengan kebenaranya.sehingga hasil 

penelitianya juga tidak dpat dipercaya. Atau dengan kata lain tidak  

memenuhi syarat validitas. 

Menurut Nasution validitas internal (kredibilitas) dapat dilakukan dengan 

beberapa cara sebagai berikut: 
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a. Memperpanjang masa observasi.  

b. Melakukan pengamatan terus-menerus 

c. Trianggulasi data 

d. Membicarakan dengan orang lain  

e. Menganalisis kasus negative 

f. Menggunakan bahasa referensi 

g. Mengadakan member check 

2. Validitas Eksternal 

Validits Eksternal ditunjukkan dengan masalah generalisasi. Yakni  

dimanakah generalisasi yang dirumuskan juga berlaku bagi kasus-kasus 

lain diluar penelitian. Dalam penelitian kualitatif peneliti tidak dapat 

menjamin keberlakuan hasil penelitian padasubjek lain. 

Hal ini disebabkan karena penelitian kualitatif tidak bertujuan 

untuk menggeneralisir. Karena penelitian kualitatif tidak menggunakan 

sampling acak atau senantiasa bersifat  purposive sampling. 

3. Dependabilitas 

Dependibilitas atau reliabiliats instrument adalah indeks yang 

menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau dapat 

diandalkan. Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran 

tetap konsisten bila dilakukan ulang terhadap gejala yang sama dengan 
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alat pengukur yang sama untuk dapat mencapai tingkat reliabilitas dalam 

penelitian ini. Maka dilakukan dengan tehnik ulang atau check reankeck. 

4. Objektivitas 

Dalam penelitian kualitatif peneliti harus berusaha sedapat 

mungkin  mempercepat faktor subjektivitas. Penelitian  akan dikatakan 

objektif bila dibenarkan atau di confirm oleh peneliti lain. Maka 

objektivitas diidentikkan dengan istilah “comfirmability”. 


